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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan penulis dalam penelitian ini adalah untuk menguji apakah hedging 

via derivatif menjadi faktor dalam meningkatkan nilai perusahaan dengan Firm 

size, Profitabilitas, Leverage, Likuiditas dan Dividend Policy sebagai variabel 

kontrol. Perusahaan yang bergerak pada sektor manufaktur di BEI (Bursa Efek 

Indonesia) periode 2017 hingga 2019 adalah sampel penelitian ini. Berdasarkan 

dengan kriteria tertentu yang telah ditentukan, terdapat 137 sampel perusahaan yang 

diteliti pada penelitian ini.  

Atas hasil analisis data yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, penulis 

dapat menarik kesimpulan, bahwa hedging via derivatif tidak memiliki pengaruh 

terhadap nilai perusahaan dengan proksi Tobin’s Q pada perusahaan sektor 

manufaktur yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) tahun 2017 hingga 2019. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang disadari oleh penulis. Yang 

pertama yaitu adanya 40 penghapusan data observasi (outlier) pada regresi untuk 

memenuhi persyaratan lolos pada uji asumsi klasik dalam penelitian ini. Yang 

kedua terdapat anomali untuk harga saham pada tahun 2020 dikarenakan adanya 

pandemi Covid-19. Yang ketiga yaitu sulitnya mendapatkan data jumlah risiko 

eksposur yang dihadapi perusahaan dan apakah sebenarnya perusahaan betul-betul 
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mengahadapi risiko membuat peneliti menggunakan proksi hedging dengan rasio 

nilai nosional derivatif dibagi total aset yang juga digunakan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya dimana rasio tersebut tidak dapat menggambarkan langsung jumlah 

risiko eksposur yang perusahaan ingin lindung nilaikan. Yang keempat, tanggal 

harga saham yang digunakan pada proksi tobin’s q adalah harga saham 1 hari 

setelah laporan keuangan diaudit dan diotorisasi untuk dipublikasi dimana pada 

tanggal tersebut beberapa laporan keuangan mungkin tidak langsung dipublikasi 

dan sampai pada pengguna laporan keuangan sehingga harga saham tanggal 

tersebut belum tentu menggambarkan dari seluruh informasi yang telah diterima 

pemegang saham. Dengan menyampaikan keterbatasan pada penelitian ini, penulis 

berharap dapat menjadi evaluasi untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

5.3 Saran 

Terdapat saran bagi penelitian selanjutnya, yaitu dengan memperluas 

sampel tidak hanya pada sektor manufaktur saja agar sampel yang dihasilkan lebih 

banyak. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan proxy atau faktor lain yang 

dapat memberikan dampak dari hasil hedging via derivatif terhadap nilai 

perusahaan seperti menggunakan proxy yang dapat menggambarkan langsung 

risiko eksposur yang dihadapi perusahaan dan harga saham setelah tanggal 

publikasi laporan keuangan. Dengan menggunakan proxy atau faktor lain penulis 

berharap hal tersebut dapat memberikan hasil yang lebih akurat. 
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